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KATA PERGANTAR

Dengan tersusunnys laporan penelitian ini, maka berar
ti vsai sudah penelitian tetang Makna Penyimpangan Perila-~
ku di Kalangan Remaja di Kodia Semarsng. Untuk itu, perlu
rasanva disampaikan penghargaan pads semus pihak”a£as'ban*
tuan serta perhatiannva, sehingga penelitian ini sampai pa
da titik akhirnya, vaitu penyusunan Laporan Penelitian. Di
dalam kesempatan ini selanjutnya perkenankan peneliti mém
ngucapkhkan terima kazih kepada .

a. Ketua Lembaga Penelitian UNDIP yang telah memberikan ke
percayaan, kesempatan dan dana, sehingga penelitian ini
dapat berlangsung dan selesai tepat pada waktunys.

b. Kepala Pusat Penelitian Sosial Budaya, Lembaga Peneliti
an URDIP yang telah banyak memberikan dorongan dan moti
vasi sehinggs peneliti mampu menvelesaikan Laporan ini.

¢. Aparat pemerintah, baik aparat kelurahan maupun kepoli-
sian di lokasi penelitian ~ Kelurahan Gayamsari dan Ke-
lurahan Mlatiharjo, Semarang.

d. Para remaja di lokasi penelitian vang dengan sangat an-
tusias membantu peneliti.terutama dalam bentuk peranser
tanysa memberikan informasi yvang diperlukan dalam peneli
tian ini.

e. Pihak-pihak lain yang ﬁidak dapat disebutkan, naﬁun cu-
kup berjass dalam proses penyelesalan penelitian dan la

porannysa.



Kiranya aps vang tertuang dalam laporan ini cukup in-
formatif dan makin mendorong pihak-pihak lain untuk melaku
kan studi-studi sekitar budays remajs dan perilakunya baik
di tingkat kotamadia mavpun di tingkat yvang lebih luas la-

g1, semoga, terima kasih.

Semarang, 22 Desember 1996
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INTISARY

Berbagal gedala yang melibatkan perillaku remaja akhirF
akhir ini tampsak menonjol di masyarakat. Remaja dengan segala
kekhususan sistem tata nilainya tidak jarang melahirkan peri-
laku-perilaku yang dipandang oleh masyarakat sekitarnya seba~
gal perilaku yang tidak semestinya diperbuat olsh remala.

Gejala tergebut antara lain tampsk, dalsm bentuk perila-—
ku~perilaku yang dapat dikategorikan sebagal kenakalan, hing-
ga perilaku yang mendurus pada tindak kriminal.

Perilaku remaja berkaitan erat dengan pemahaman persepsi
remajs terhadap befbagai bentuk perilaku tefsebut. Suatu ben~
tuk perilaku yvang diperaep&i merupakan perilaku "normal’ cen-
derung akan selalu diperbuatnya, sedanghkan perilaku yang di-
persepsl sebagal penyimpangan cenderung tidak akan diperbust.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk (&) mengeta
hul makna perilaku penyimpangsan di kalangan remaja di Kodia
Semarang dan (b) mengetahui reaksi remaja terhadap pemberian
cap penyimpangan terhadap perilakunya oleh orang tuwa, penegak
hukum dan masyarakat, di Kodia Semarang.

Tujuan penelitisn 4i atas akan dijawsdb melalul cara-csara
pendekatan soslo-kriminologi, data dikumpulkan wmelalui prose-
dur dept interview dengan menggunaskan pedoman wawancary yang
terstruktur. Wawancara dilakukan terhadap sejumlah  informan
penelitian, yaltu kelompok remaja yang berazgsal dari dua hkelu-
rahan di Kodia Semarang, 15 orang remod i dari Felurahnn Gayam

sarl Kecamatan Semarang Timur dan Kelurahan Miabtihaedio, Ezoa



natan Semarang Utara.

_Dari hasll wawancara mendalam terhadap para informan pe-
18litian, beberapa hal dapat dikemukakan berikut ini.

a. Perilaku yang dipersepsl sebagai penyimpangan ialah : (a)
pencurian millik orang lain, (b) perkelahian yang menyebab-
kan korban tewas atau luka berat, (c) pemerasanan sejumlah
uang terhadap teman atau pihak lain yang secara fisik atau
paikhis lemah.

b. Perilaku vyang tidak dipersepsi sebagail penyimpangan ia-
lah (a) pulang larut malam, (b) pergi tanpa pamit, (c)
berbohong terhadap orang tua, (d) membantah orang tua, (&)
menggunakan uang milik orang tua tanpa idin, {f) rergl ke
tempqt~tempat pelacuran, (g) mabuk alkohol, (h) penggunaan
zat psikhoaktif dan (1) Judi. |

¢. Hal-hal yang perlu dipertihbangkan dalam rangka memahami
timbulnya makna perilaku penylmpangan itu, pada satu.pihak
proses interakai antara orang tua dengan anaknya berlang-
sung kurang lancarn dan saling menglsi, dan pada lain pihak
proses interaksi antara remajsa dengan teman sebayanya  le-
bih mendeminasi timbulnya persepsi mereka terbadap perila-
ku penyimpangan.

d. Di samping itu, tampak bahwa. Sepanjang reaksi yang timbul
tidak Jelas dan tidak konsistsn, maka Justru mendorong ra-

- maja untuk tetap berlanjut berperilaku yang dipersepsi
mereka sebagal perilaku biasa dalam kehidupan rémaaa, na-
mun dipersepsl sebagail perilaku penyimpangan oleh masyara*

kat pada umumnya.



ABSTRACT

Mowadays, the bhenomenon of juvenile delinguency tends
to show serlously in society. Young generation wiph;its cha-
racteristica of value =ystem very often create some behaviour
that seen as deviant by commanity but not by them..

Those kinds of deviant behaviour cloeely related to  the
understanding of meaning a such behaﬁiour amMoOnNg young gensra-—
tions. If such kinds of behavicur not seen as deviant, tends
to be behaved repeatedly.

This study tried (a) to identify perception of youthe in
giving mean of behaviour az deviant ; and (b) to identify
respenda or reaction among parents, law officials and society
to the "offender”.

in order to answer those objects, sociology of crime
would be applied. Dlata collecting would be done by depth in-
“terview by using gulde interview to szome of young &generatlon
who lived in two location, Kelurahan Gayamsari, Semarang Ti-
mar .(15 peoplés) and Kelurahan Mlatihardjo. Semarang Otara
(1B peoples). Data would be analyzed by auantitative and gua-~
litative methods.

The research findings are :

a. There are some behaviours being apprehended as deviant,
these are (é) stealing of other ownership; (b} fighfing
that makes otﬁers killed or hurt; (c) ask money Dy forcsa.

b. Behavoiurs not apprehended as deviant are .a) leaving

house uptil late at night. (b) leaving house without pa-



rents permission, (c)_lying and arguing to the parente, (d)
without permiassion taking the parents money, (&) going. Lo
the prostitution places, (f) drunk, (g) paychoactive drugs
abusing and (h) gambling.

Those perception close related to the problems of (a) the
inconsistency interaction procesz between parents and
their children in one =ide, and the dominance of interacti
on process between youthful to the peer group in the cother
side.

Instead of that -above mention, the inconsistency'of res-
pends and reactions among parents, law officlials and socle
vy, tendz to drive youthful to carry on thelr “mishbeha-

vior".



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Berbagai gejala yang melibatkan perilaku remaja akhir
akhir ini tampak menonjol di masyérekat. Remaja dengan se-~
gala sifat kekhususan sistem nilainya, tidak Jarang memun-~
culkan perilaku-perilaku yang dipersepsi masyarakat aeki-
tarnys sebagai perilaku yang tidak esemestinya diperbuat
oleh remaja - perilaku penyimpangan.

Gejala yang melibatkan perilaku remaja itu tampak an-
tara lain dalam bentuk perilaku-perilaku mulai dari yang
sifatnya kenakalan hingga perilaku-perilaku yang dapat di-
masukkan kﬁtegori tindak kriminal. Masyarakat orang tua
pun secara tidak langsung menjadi gelisah dengan munculnya
gejala yang menimpa kaum remaja itu.

Befbagai prendekatan pun telah diéoba diterapkan untuk
memahami perilsku penyimpangan di kalangan remaja, mulal
dari upaya pendekatan terhadap sistem hukum yang dapat di-
berlakukan bagi mereka (yuridis normatif) hingga upaya pen
dekatan yang mencoba mengungkap latar belakang timbulnya
perilaku penyimpangan tersebut. Termasuk dalam hal inil ada
lah upaya pemahaman terhadap-proses—proses terjadinya peri

laku penyimpangan di kalangan remada.



Pendekatan yvang sifatnya kriminologik pun mulai dite-
rapkan. Pemahaman sosio kriminologik telah banyak pula di-
coba diterapkan untuk memahami gejala penyimpangan dl kala
ngan remaja itu. Misalnya dengan mencoba mengkaltkannya de
ngan ada tidaknya budaya delinkuen di kalangan remaja, men
cari kaitan antara hubungan korelasional antara 1lkatan so-
siai dengan perilaku penyimpangan di kalangan remaja, dan
sebagainya.

Satu jenis pendekatan yang rasanya perlu dikedepankan
dalam konteks pemahaman perilaku penyimpangan remaja ini,
terutama setelah munculnya aliran pemikiran kriminologi mo
dern -~ kriminologl kritis - 4i tahun 60 an, yaitu suatu pe
mahaman yang lebih menekankan pada upaya pendskatan iabel-
ling, suatu pendekatan gejala perilaku penyimpangan yang
dilandasi pendekatan-pendekatan Iinteraksionls (esimbollik 1in
teraksionia).

Dalam konteka kriminologik, aaumsi—aadmsi yang- dikem-
bangkan terarah pada upaya pemahaman terhadap makna perila
ku tertentu yang dipersepsi oleh pelakunya sendiri setelah
ia berinteraksi dengan kelompoknya atau masyarakat sekitar
nya. Reaksi vang timbul dari pelaku setelah ia menerima
cap sebagai pelaku penyimpangan dan reaksi maayapakat ter-
hadap diri pelaku setelah menerima cap sebagal pelaku pe-

nyimpangan.



Pendekatan yang disebut terakhir ini rasanya perlu di
cobx diterapkaﬁ. di samping untuk melengkapl upaya pemaham
an yang sudah ada, akan juga bermanfaat untuk lebih mema-
hami dan mengantisipasi gejala perilaku penyimpangan di ka
langan remaja itu. Oleh karené Justru melalul pemahaman
akan makna perilaku penyimpangan yang bersumber dari diri
mereka sendirl {(dan mungkin Jjuga pola-pola pemikiran dan
agpirasi mereka sendiri), dan bukannya makna yang.dipersep
gl oleh masyarakat orang tua, penegak hukum dan sebagainya
{(yang biasan&a marupakéh karakteristik pendekatan krimino-
logi klasik dan positif), sudah barang tentu akan lebih
mampu melahirkan langkah~-langkah alternatif guna memahami
dan mengantisipasi gejala perilaku penyimpangan di'ka}ang—
an remaja itu. _

Atas dasar latar belakang penelitian itulah, maka stu
di tentang Makna Perilaku Penyimpangan di kalangan Remaja
perlu dilakukan sebagal langkah awal pemahaman persepsi re
maja terhadap perilaliunya sendiri, mana yang diperaespsi as
bagal penyimpangan dan mana yang dipersepsi sebagal perila

kv normal dan biaad.

. TUJUAN PENELITIAR :

gtudi tentang Makng Perilaltu Penyimpangan di‘Kalangan
Remaja di Kodila Semaréng ini bertujuan untuk :

1. mengetahul perilaku-perilaku manakah yang dipersepsi se

hagai perilaku pényimpangan di kalangan remaja di Kod;a

Semarang; dan

—



2. mengetahul reaksi remaja terhadap pemberlan label pela-
ku penyimpangan oleh kalangan orang tua dan masyarakat
sekitarnya.

>. SIGNIFIEANSI PENELITIAN :

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai makna ganda
vaitu makna praktis dan makna akademis. tkdbma_prakpis, ha-
.ail renelitian ini dihafapkan dapat menjadl bahan masukkan
bagi para pilhak yang secars iangaung atau tidak langsung
mempunyai fungéi dan tugas memahami dan mengambil langkah
_dalam pembinaaﬁ pelaku~pelaku penyimpangan di kelangan re-
maja pada khususnya dan para pihak pembina generasi muda
rada khususnya. Sedangkan makna akademis, hasll penelltian
ini diharapkan dapat menambah khasanah pustaka yang berisi
kajian tentang upaya penerapan kerangka teori kriminologilk
(¥hususnys kriminologik kritis, yang diclrikan pendekatan
interaksionis) dalam kasus-kasus perilaku penyimpangan di

kalangan remaja.



Cm e - T AT i A T

BAB II

KERANGKA TECRITIK

Istilah remada'gecara hukum normatif sulit dicari mak
na atau batasannya, oleh karena secara normatif tidak per-~
nah ada istilah remada. Istilah yang pada umumnya ditemui
dalam hukum positif ialah istilah belum cukup umur atau be
lum dewasa. Ke dua istilsh tersebut bissanva dikaltkaen de-
ngan bataean wmur ataw uela. Mereksa yvang belum mencapai 21
tahun secsra yuridis dinvatakan sebagai belum cukup umur
atau belum dewasa (Undang-Undang No. 4 tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak).

Secare psikhologis, sering dibuat pengelompokkan anak

atau remaja yang dikaitkan dengan usla dan faktor kematang

~ an mentalnya, misalnya kelompok anak (< 12 tahun), remaja

dini (12-15 tszhun), remaja penuh (15-17 tahun),., dewasa mu-

da (17-21 tahun) dan dewasa penuh (> 21 tahun). - (Singgih

‘Gunarso, 1920)

Perilaku penyimpangan atau perilaku delinkuen tampak-
nya juga mempunyal konotasi luas, tergantung dari cara pan
dang yang diterapkan. Untuk membicarakan kaitan antara ko-
notasl dan perspektif yang diterapkan, dalam uralan beri-
kut ini diketengahkan secara segenggam perapektif atau mb~
del Yberfikir (paradigma) yang umumnya dikenal dalam ilmu
pengetahuan. Seperti diketahui bahwa dalam upaya pemahaman
terhadap suatu gejala, di dalam ilmu pengetahuén dikenal

adanya dua model berfikir (paradigma) yaltu (a) paradigna



positivisme dan (b) paradigma alamish. Secara singkat da-
rat dikatakan bahwa paradigma positivisme adalah pandangan
vang bersakar darl teoritisl Auguste Comte dan Emile Dur-
khelm pada abad ke 19 dan awal abad ke 20. Para positivie
dalam mencari fdkta dan penyebadb fenomena scsial, kurang
mempertimbangkan keadaan subyektif individu. Durkheim me~
nyarankan Fepada rara shli ilmu pengetahuan sogial untuk
mempertimbangkan "fakta sosial™ atau "fenomena soaial” se-
bagail “sesuatu” yang ﬁemberikan'pengaruh dari luar atau me
maksakan pengaruh tertentu terhadap perllaku manhaia. Para
digma alamiah bersumber mula-mula dari pandangan Max Weber
vang diteruskan oleh Irwin Deutcher dan yang lebih 5ikenal
dengan pandangan "fenomenologls", Fenomenologis' berusaha
memahami perila¥u manusia dari segl kerangka berfikir mau-
pun bertindak orang-orang itu gendiri, Bagl mereka yang
penting ialah kenvataan yang terjadi sebagai yang dibayang
kan atau difikirkan oleh orang-orang itu sendirl. (Moleong
Lexi, 18989)

Paradigma-paradigma di atas tampaknya juga 1kut mewar
nai model berfikir dalam bidang ilmu tentang kejahatan dan
perilakﬁ penyimpangan (kriminologi). Di dalam kriminologi
pun dikenal aliran-aliran pemikiran yang sedikit banyak me
nyerupai paradigma-paradigma itu, yaitﬁ {(a) Kriminolégi Pp
g8itif dan (b) Kriminologi Kritis. Dua allran pemikiran da-
lam kriminologli itu berbeda pula dalam melihat atau mengar
tikan aﬁa vang disebut kejahatan atau perilaku penyiﬁpang»

an di kalangan remaja.



Kriminologl Fositif menganggap bahwa perilaku penyim-
pangan &dalah perilaku-perilaku anak atau remaja yang apa~
bila dilakukan oleh orang dewasa dapat dijatuhi sanksl me-
nurut hukum yang berlaku (Travis Hirschi, 1968). Kriminolo
g1 kritis yang mulai berkembéng pada beberapa dasawarsaa
terakhir ini, khususnya tahun 60 an, yaitu sebagai penga-
ruh  dari semakin populernya peraspektif labelling. .Aliran
ini tidak berusaha untuk menjawabl persoalan—-persoalan apa-
kah pefilaku manusia itu bebas atau ditentukan, akan teta-
pi  lebih mengarah pada perscalan-perscalan pProses-profapg
vang dilakukaﬁ oleh manusia dalam membangun dunianya di ma
na ia hidup. Dengan demiklian akan lebih cenderung mempela-
jari proses-proses dan kondisi-kondisi yang mempengaruhi
remberian batasan Xedahatan (cap) kepada orang-orans dan
perilaku-perilaku tertentu pada waktu dan tempat tertentu.
Dalam melihat kedahatan atau perilaku penyimpangan ada
baiknya  dikemukakan pendapat Howard Becker dalam bukunya
vang berjudul Outgiders . Becker menyatakan bahwa kejahat-
an &tau perllaku penyimpangan bukanlah merupakan kualifika
'si perbuatan melainkan leblih merupakan keberhasilan masya-
rakat daiam memberikan “cap” penyimpangan terhadap perila-
ku tertentu, dan pelaku penyimpangan adalah mereka yang di
kenai "cap” =zebagal demikian oleh masyarakat. {(Howard Bec-

ker, 1963).



Pemberian arti dan makna demikian sudah bafang tentu
akan melahirkan pendekatan-pendekatan terhadap gedala per-
masalahan (perilaku penyimpangan) secara berbeda. Pendekat
an yang disebut terdahulu akan lebih melihat pelaku penyim
pangan az2ebagal orang yvang aneh, sakit, sehingga perlu difa
hami Xkenapa ia berlaku demikian, sedang yang laln  tidak
berbuat. Dalam izstilah kriminologis upaya pencarian sebab-
sebab seseorang melakukan kejahatan bia=a disebut etiologi
kriminal. Sebagal contoh upaya pencarian peméhaman tentang
latar belakahg pelaku fenyimpangah itu antara lain 1ialah
Anthropo~-biologi Kriminal, Psikhologi Kriminal, Soéiologi
Kriminal. Pendekatan teurapitik sudah barang tentu lebih
menonjol dalam kaltan dengan pemsahaman yang pertama itu.
Kelompok kajian yang sifatnya demikian ini oleh Jehn Hagan
dalam bukunya the Modern Criminologv, dimasukkan dalam ka-
tegorl Undercontrol theény’(John Hagan, 1988) Gedangkan
pendekatan yang disebut terakhir, lebih.berasumsi éepertl

layaknya sosioclogl interakaionie aimbolik, vaitu bahwa (a)

yang dimiliki atas benda-benda yang mereka hadapi; (b) mak@wqmwmw&w
na-makna itu merupakan hasil interaksi sosial dalam masya-- 3
rakat mapusia; (c) makna-makna dimodifikasikan dan ditanga %
ni melalut suatu proses penafsiran yang digunakan oleh sew 5
tiap individu dalam.keterljbatannya dengan tapdaﬁtanda ?
(simbol-aimbol) yang dihadapinya itu. (Hérbert Blummer, 19

68). Mead melukiskan suatu keintiman antara dua orang, di

mana. ke dua orang 1ltu mengembangkan suatu bahasa (simbol)

!



yang hampir bersifat pribadi dalam prosea keglatan-kegiat
an sosial umum. Interaksi sosial menghasllkan makna-makna
membentuk dunia manusia. (Mead, 1934). Dalam kriminologi
yang dJiwarnai pendekatan interaksionizs ini lalu Dberupaya
mencarl makma perilaku mana yang dipersepsi oleh pelakunya
sebagal perilaku penyimpangan dan mana yvang dipersepsi
sebagal pefilaku normal dan biasa, setelah la berinteraksi
dengan masyarakat lingkungannya, di samping iﬁu pendékatan
ini Jjuga memperhatikan reaksi pelalku setelah ia menerima
perlakuén (cap).bahwa rerilakunya dianggap sebagai penyim-
pangan. Pendekatan yang terakhir sudah barang tentu akan
lebih berorientasi pada upaya pemahaman yahg bersifat kon-
tekstual dan kualitatif serta lebih terarah pada upaya pe-
mahaman yang muncul dari diri pelaku sendiri dan bukannya
dari masyarakXat sekitarnya. Ini berarti upaya pengantisi-
pazian terhadap gejala perilaku penyimpangan di kalangan
remaja sedilklt banyak akan lebih terarah karena partisipan
81 mereka gendlri lebih diperhatikan, dibandingkan dengan
rendekatan yang disebut pertama. {(Howard Becker, 19863)
Dalam kaltan dengan masalah stigma khususnya dalam
kaitannya dengan reaksi vang timbul dari pihak-plhak yang
menerima stigma itu, Goffmann menyatakan bahwa reaksl dari
pihak-pihak yang menerima pemberian stigma itu bisa menga-
rah pada'dua kemungkinan, pertama ia bereaksi secara p@si—
tif dan segera berupaya memperbaikl citra dirinya agar cap
atau stigma itu tidak melekat lebih Jauh pada dirinya; se

dangkan kemungkinan ke dua, ia menerima cap atau stligma



itu sebagal demikian dan wuntuk selanjutnya la berusaha un
tuls’ mencocokkan identitas dirinya sesual dengan ¢ap vyang
diterimanya itu (self fulfilinag process). Kalau reaksi
yang ke dua timbul, maka biasanya cenderung mendorong pi
hak-pihak yang dikenal cap atau stigma itu untuk berperila
ku demikian lagi, sesuai dengan cap yvang disandangnys, de-
ngan kata laln, ia akan menikmati dan méngulangi perlilaku
yang dicapkan padanya - perilaku penyimpangsn. Ini berartl
bahwa ia akan mendadi secomdary deviant. (Erving Goffman,

1971).
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, . BAB III.
METODOLOGI PENELITIAN

Seperti telah dikemukakan dalam uraian terdahulu, teruta

~ma dalam kerangka teoritik, maka pemblcaraan tentang metodolo

g1 penelitian inipun tidak dapat dilepaskan dengan kerangka

- dasar teoritik yang melandasi dilakukannya penelitian tentang

Makna Perllaku Penyimpangan di kalangan Remaja ini. Oleh kare
na itu dalam uraian ini akan dikemukakan perihal metodologik
vang lazim digunakan dalam pendekatan fenomenclogie, atau pen
dekatan interaksi simbolik.

Pendekatan fenohenologik beruaaha memahami artl peristi-
wa dan kaltannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-si-
tuasi tertentu. Tekanannya pada verstehen, yaitu pengertian
interpretatif terhadap pemahaman manuzia. Para fenomenolog
percaya bahwa pada makhluk'hidup tersedia berbagal cara untuk
menginterpretasikan pengalaman melalul interalkesl dengan orang
lain, dan bahwa pengertian pengalaman kitalah yang membentuk
kenyataan.

Sedangkan pendekatan 1lnteraksi simbolik seperti Juga hal
nya saudaranya fenomenologi berangkat dari asumsi bahwa pengs
laman manusia ditengahi oleh penafsiran., Pengertian vang dibe
rikan orang pada pengalaman dan proses penafsirannya adalah
esensial serta menentukan dan bukan bersifét kebetulan atau
bersifat kurang penting terhadap pengalaman 1itu. Untuk memaha
mi perilaku, kita harus memahaml definisi dan proses pendefi-

nisiannya.



Dengan Dberbekal pemahaman tersebut di atas, maka studl
ini akan menerapkan dua model penelitian, yaitu (a) peneli-~
tian Xkuantitatif dan (b) penelitian kualitatif. Penelitian
kuantitatif, suatu penelitﬁan vang dillakukan untuk menunjuk-
kan kecenderungan gejala yang menjadi obyek penelitian, yaitu
para responden penelitian. Penelitian kuantitatif dalam hal
ini hanya akan menampilkan bentuk penghitungan prosentase ke-
cenderungan yang melekaﬁ pada diri responden penelitian. Dt
samping itu dalam rangka menjawab apa yang menjadl tulduan pe-
nelitian, maka sudah harang tentu pendekatan kualitatlf lebih
diutamakan. Suatu penelitian yang berupaya untuk melihat sega

la sesuatunya dari "segil pandangan mereka". Dari "segi pan-

. dangan mereka"” inilah yang merupakan cara peneliti dalam mela

kukan pekerjaannya. Artinya peneliti dalam studi ini ingin me
lihat permasalahan perilaku penyimpangan daril segi pandangan
para pelakunya setelah mereka berinteraksi dengan kelompoknya
dah masyarakatnya, apakah perilaku itu dianggapnya sebagal pe
nyimpangan atau sebagal perilaku biasa.

Dengan demikian penelitian ini dilakukan zecara langsung
di lapangan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan. Di
gini pengamatan terhadap fenomena dilakukan dengan prosedur
dqptb intérvﬂeW'yahg menggunakan Pedoman Wawancara teratruk-
tur. Depth interview dilakukan terhadap informaneinfqrman
pangkal (key informants) yang terpilih atas dasaf kehandalan-
nya menyampaikan peherangan dan penjelasan akén makna perila-
ku yang diperbuat selama pengaiaman hidupnya serta liku-liku

kegiatan motivasi, dan aspirasinya terhadap kelompok remada
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halk yang berperilaku ﬁenyimpang maupun vang berperllaku se-
inal dengan norma yang berlaku).

Dalam.kpnteks deﬁiki&n ini, maka studi tentang makna pe-
rllaku penyimpangan di kalangan remaja di Kodia Semarang, ti-
jaklah harue mempertimbangkan masalah besarnya populasi dan
sampel penellitian, skan tetapl leblh berangkat pada asumsi ke
inginan uwntuk memperoleh informesi tentahg fenomena yang men-
Jadi tuduan penelitian. Atés dagar itu, maka jumlah sampel da
lam kaitannya dengan populssinya tidaklah begitu menjadi per-
hatian pokok dalam studi ini. Asumsil dazar yang dikembangkan
untuk menentukan informan-informan pangkal dan kelanjutannyxa
dltentukan atas dasar keyakinan bahwa keloﬁpok—kelompok ter—
tentu di dsalam masyarakat pantas dan bisa dijadikan sumber in
formasi yang memadai.

Kelompok-kelompok tertentu yang dipandang dapat dijadi-
kan informan-informan inil adalah kelompok remaja yang btinggal
di Kalurahan Gayamséri,lﬁécamatan Semarang Timur, dan Kelursh
an Mlatihardjo, Kecamétan Semarang Utara. Seperti_ diketahui
bahwa kelompck remaja tersebut 3ebelumnya pernah  dike nal
peneliti sewalktu dilakukannya studi awal di lapangan, sehing-
ga pilihan terhadap kelompok remaja itu dalam éiudi tentang
Makna Perlilaku Penyimpangan di Kalangan Remaja inl akan lebih
dapat dijamin keberhasilannya, terutama dalam mengungkap per-
sepsi dan pandéngan mereka dalam mengartikan perilaku penyim"
pangan setelah mereké berinteraksi dengan: keiompoknya dan

masyarakat zekitarnya.
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Untuk =selanjutnya untuk memudahkan pengumpulan data stu-

di ini ditentukan atas dasar keyvakinan kemampuan informan da-

' lam menjawab tujuan penelitian ditentukan sejumlah 30 infor-
man yang terdiri dari para remaja yang berasal dari daerah lo
kaal penelitian. | |

Semuta data yang telah terkumpul lewat wawancara berstruk
tur dengan cara depth interview dengan para informan itu, se-

lanjutnya akan diolah dan dianalisis dengan analisis baik

kuantitatif maupun kualltstif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Sebelum dikemukakan permasalahan pokok vang menJjadi
tujuan penelitian ini, ada baiknya sebelumnya dikemukakan
terlebih dahulu gambaran umum dari informan penelitian,
yang terdiri dari masing-masing 15 orang remaja yang bera-
" sal dari Kelurahan Gayamsari, Kecamsatan Semarang Timur,
dan RKelurahan Mlatihardo, ﬁecamatan Semarang Utara, sehing
ga jumlah seluruh informan penelitian adalah 30 orang rema
Jja. _

a. Karagteristik Informan Penelitian

Informan pénelitian unumnya laki-laki, beruslia an-
tara 156~2Z21 tahun, beragama Islam, namun tidak secara su
ngguh~aungguh menjaiénkan rerintah-perintah agama de-
ngan baik, artinya tidak sélalu menjalankan sembahyang
5 waktu, berpuasa, dan sebagainya,

Jumlah saudara berkisar antara 2~8 orang, status
pendidikan sebagian besar hanya lulus SD (60%), SLTP
{30%) dan SLTA (10%). Kini mereksa putus sekolah, dan ti
dak bekerja (60%), dan semuanya belum menikah.

Prestasi belajar ketika masih mengikutl pendidikan
di sekolah umumnya prestasi belajarnya sedang-gedang sa
ja, sikap menghadapil masalah umumnya kurang meraga ter-
tantang untuk menghadapi dan memecahkannya, usaha-usaha

untuk menghadapi masalsah, Bebagailkonsekuensi rendahnya



sikar dalam menghadapi tantangan, umumnya rendash. Tempe
ramen mereka umumnya tidak mudah tersinggung, optimis-
tik dalam menghadapi masalah umumnysa kurang.

Apablila ditinjau kondisi keluarganya, umumny a
orang tua lengkap, -dan tinggal serumah (60%), orang tus
bercerai (20%). Perhatian orang tua terhadap anak-ansk-
nya umumnya cukup baik, hanya diakui bahwa karena ren-
dahnya frekuensilpertemuan dan berkumpul dgngan ofang
tua, perhatian orang tua veng balk itu tidak =mecara me-
madail dirasakan peranan dan manfasatnya oleh anak-anak-
nya. Seperti diketahui bahwa hampir keseluruhan remaja
itu orang tuanya bekerJa sebagai buruh satsu penjaja ma-
kanan seharian penuh, orang tua baru tiba di rumah sete
lah sore hari atau malam hari.

Persepsi orang tua térhadap masalah-masalah perila
ku penyimpangan kalangan remaja sangat bervariasi, na-
mun secara umum dapat dikatakan kurang memahaml perila-
ku manakah yang termasuk penylmpangan dan mana yang di-
anggap sebagai perilaku normal di masyarakat. Untuk pe-~
rilaku-perilaku yang secars langsung berkaitan dengan
norma-norma hukum dan kesusilaan umumnya diketahui, mi-
salnva pencurian, perjudlan, perkelahian, dan sebagaiwl
nya. Ssdangkan perilaku-perilaku di lJuar &ang konvensio
nal itu tidak dipersepsi sebagail perildku penylimpangan.

Dalam studi ini pola interaksi yvang diperhatikan me

liputi interaksi antara anak yvang hermasgsalah dengasn fak
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tor peluangnya, yang terdiri dari aysh, ibu dan saudara
saudaranya. Di samping itu, Juga diliha£ dari interskesi
antara informan penelitian dengan teman maupun tetang-
ganya. |

Dalam keluarga secara wnum informan penelitian mera
sa mendapat perhatian dari ayah, ibu maupun saudara-sgau
daranya. Apabila kemudian perhatian diar&hkan. secarea
lekih khusua, maka tampaknya cukuyp bervariasi, tid&k
semia merassa mempercleh perhatian dari ayashnya (50%),
perhatian dari ibu, hampir selurub informan penelitién,
mengalku memperolieh perhatian, sedangkan perhatisn dari
saudara-saudaranya hampir semuanya menyatakan tidak mem
perolehnya (70%) Ini semuanya tentunya lalu berkaitan
dengan pola—-pola kasih mayang yang terkandung dalam pro
porsi perhatlian ayah, ibu dan saudara-saudara terhadap
informan penelitian.

Di samping perhatian dan kasih sayang dari keluarga
nya, unsur pemberlan kepercayaan keluarga terhadap in-
forman penelitian penting pula diperhatikan. Informan
penelitian yang mengsaku memperoleh kepercayaan dari
avahnya dan yang mengaku kurang memperoleh kepercayaan
dari ayahnya berimbang (50%), yang mengaku memperoleh
kepercaysan dari ibunya sebagian besaf menyatakan demi-
kian (B0%), sedangkan kepercayaan dari saudafamsaudara—
nﬁa'umumnya_informan menyatakan kurang (80%)}bahkan a@a
yang mérasa tidak memperoleh kepercayaan sama sekall

(20%),
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" Dari faktor-faktor perhatisn, kasih sayang, pemberi
an kepercayaan pada anak, walaupun mungkin pada umumnys
mengaku memperolehnya, namun apabila semua itu tidak di
wujudkan dalam suasana keterbukaan komunikasi antara in
forman penelitian dengan éyah, ibu dan saudara-saudara-
nya rasanya faktor-faktor yang diungkapkan terdahulu ku
rang bisa memainkan peran sebagal faktor penghambat
atau faktor pencegah dalam informan penelitian berperi-
laku di masyarakat.

Masalah-masalah yang muncul dan dihadapi infofman
renelitian seyogyvanyalah q1kemukakan secara terbuka de-
rigan ayah, ibu dan saudara—saudaranya.-Dengan diungksap-
-kanhya permasalahan tersebut sudah barang tentu memung-
kinkan informan penelitian memperocleh pemecahan masalah
gsecara bersama.

Menurut pengakuan informan penelitian, rupanya ham-
rir keseluruhannya (80%) kurang terbuka dengan ayah dan
tidek pernah mengungkapkan masalah-masalsah yang.diha -
dapi kepada ayahnya. Keterbukaan dan pengungkapan masa-
lah informan penelitian kepada ibunya pun vmumnya menyea
takan kurang terbuka dan tidak prernah mengungkapkan ma-
salahnya pada ibu. Hal ini tidak berbeda dengan keterbu
kaan dan pengungkapan masalah informan penelitian terha
dap saudara-sauvdaranya. |

Itu semua tampaknya berkaitan dengan rendahnya fre-
kuénéi peftemuan antara ayah, ibu dan saudara-saudara-

nya dengan informan penelitian. Suasana ngobrol bersama



dalam pituasl maksn bersama guna mempererat hubungan an
tara informan penelitian dengan keluarganya tak pernah
terjadi. Suasana demikian tampaknya biea difahami, me-
ngingat bahwa pada umumnya orang tua informan peneliti-~
- an mempunyai meta pencaharian sebagail buruh, pedagang,
peﬁbantn rumah tangga, dan sejenisnya. Frofesl orang
tua demikian 8udah barang tentu memunculkan karakteris-

tik pola-polas hubungan ¥ang lebih mengutamakan upaya un
tuk remenuhahn kebutuhan dasar manueslia {(ekonomi).

Kondisi dem;kian apabila =zaja dikaitkan dengan la-
tar belakang pendidikan orang tua, yang umumnya rendah,
ayah umumnya hanya pernah mengalami Sekolah Rakyat (SR)
namun tak tamat, demikian Jjuga ibunya, maka sistem tatﬁ
nilai dan pola-pola hubungan yang terdalin di antara pa
ra anggota keluarga akan memunculkan pola-pola karakte-
ristik tersendiri, sesuai dengan latar belakang sosio-
ekono~kultural kelusrga dengan pola demikian 1ltu.

Mengenai hubungan antara informan peneliﬁian dengan
teman~teman gebaya (peer group), hampir ezgelurubnysa
(B80%) menyatakan merasa £erikat dengan temanssebayanya.
Dalam hal ada keinginan untuk melepaskan diri dari kete
rikatan dengan teman sebaya, hanya szebaglian kecll (30%)
menyatakan memperoleh tekanan dari teman sebayanya, se-
dangkan sisanya tidak mempercleh tekanan.

Wektu luang, hampir keseluruhan informan penelitian
mengaku sangat banyak memiliki waktu luang, ini bisa.di

maklumi karena kebanyakan dari informan penelitian itu

-
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ﬁidak melanjutkan pendidikan, dan hanva beberapa saja
yang bekerja. Waktu luang yang dimiliki para 1informan
penelitian umumnya digunakan untuk kegiatan-kegiatan de
ngan teman sebayanya dalam bentuk ngobrol, nonton TV/ra
dic dan =mebagainya. Semua kegiatan dilakukan di luar ru
mah, karena mereka mengaku umumnya rumsh yang'ditempati
sempit dengan penghunli yang banyak. Mereka merage tidak
betsh dan sumpek di rumah,

Dalam Xaitan dengan teman sebaya ini, ada balknya
dikemukakgn pula dalam sajian ini informasi karakteria-
tik teman sebaya yang diakul informan penelitian tingel
frekuensinya bergaul dan mengisi waktu luangnya. Teman-
teman sebaya informan penelitian umumnya laki-1laki. Se-
cara keselufuhan teman sebaya itu dapat. dikelompokkan
menjadi {(a) kelompok remaja penuh (15-17 tahun) sekitar
17 % ; (b) kelompok dewasa muda (18-21 tahun) sekitar
50%; (c) kelompok dewasa penuh (21 tahun ké étas) seki-
tarlsa%. Latar belakang pendidikan umumnysa SLTA (40%),
13 % diantaranya tidak tamat; SLTP dan SD berimbang ma-
sing-masing 23% dan diantaranys 23% tidak tamat SD, 3%
tidak tamat SLTP. |

Kebanyakan kinl mereka tidak melgnjutkan gekolah
{93%), Dbekeria sebagail buruh (26%) dan pengangguran
(74%). Jangka waktu mereka berteman cukup bervarlasi,
aq& yang menyatakan sudah bergaul.dan berteman selamg
hémpir 5 tahﬁn (67%), sisanya mengaku bergaul dan berte

man kurang dari 5 tahun. Motivasi yang mendorong mereka



bérgaul dan berteman dengan teman sebayanva itu karens
teman sekerda (10%), senaszib dan memiliki kegemaran sa-
ma (mabuk, judi) (10%) dan yang lainnya karena berteta-
ngga dekat.
. Persepsi Leptang Rerilaku Fenvimpangan

Sebelum dikemﬁkakan pembicaraan tentang hasil pencsa
tatan pembicaraan mereka tenténg perilaku  penyimpangan
perlu sebelumnya dikemukakan bahwe oleh sebab pada umiun
nya informan penelitian adalah remaja putus sekolah, ma

ka béberapa masalah tentang perilaku penyimpangan yang
umumnysa terjadi di sekolah tidak skan disajikan.

Dari hasil pencatatan pemblcaraan yang berlangsung
antar informan penelitian, tampaknys perilasku penyimpa-
ngan yang diperszepsi mereka sebagai demikian, bentuknya
cvkup bervariasi, Namun demikian tempaknysa kecenderung-
an yang hampir secafa umum dipersepsi sebagal perilaku
renyimpangan adalah perilakufpefilaku penyimpangan Yang
pada umwnnya dikenal dan diatur oleh ketentuan normsa
kemasyarakatan (norms agama, moral dan hukum}, eeperti
pencurian, hanya saja dalam hal inl perliu dicatat, bah-
WA sepanﬂang rerilaku itu ditujukan pada barang milik
orang lain, sedangkan mengambll barang milik orang tua.
tidak dipersepsi sebagail perilaku renyimpangan. Perila-
ku lain yang dipersepsi sebagal perilaku penyimpangan
iaiah perkelahian yang mengakibatkan adanya korban balk
terbunuh atau luka berat. Perilaku lain yeng dipersepsi

zebagal perilaku penyimpangan adalah pengompasan, auatu

il







perilsku yvang berupa "pemerasan ringan”, meminta dengan
cara paksa'sejumlah uang pada orang lain. Hal ini umum-
nya berkaitan erat dengan keblasaan mereka berjudi, bi-
la pada saat itu menderita kélah, maka umumnya perilaku
Jenis ini dilakukan pada orang sekitarnya yang éecara
fisik dan psikis kedudukannya lebih lemah.

Sedangkan perilaku-perilaku yang tidsk dipersepst
sebagal perilaku penyimpangan di kalangan pare informan
penelitian_ialah puiang'lérut.malam, pergi tanpa pamit,
berbohong terhadap orang tua, membantah orang tua, meng
gunakan ﬁang’milik orang tua tanpa iJin, pergl ke tem-

pat-tempat pelacuran, mabuk alkohol, penggunsan zat psi

khoaktif (obat penenang, zat zat sejenisanyva, seperti’

bildi Jarak, kecubung, dan sebagsainyva), dan Judi. Kese-

luruhan perilaku itu hampir mereka akui pernsh diper-

buatnva, bahkan dapat dikatakan tinggi frekuensinya.

Pulang larut malgm, diskuinya hampir dilakukan =se-

tiap hari, ini semua karena mereka merasa memiliki ba-
nyak waktu luang, kesibukan yang d&pat mengikat mereks
“untuk tlnggal 4i rumah tidak ada, di samping Juga keada
an ruﬁah dipersepsi cleh mereka “sumpek”, rumsh yang di
diami tidak luas dihuni banyak orang baik saudara-sauda
ranya maupun para anggota keluarga lain yang ikut num-—
rang 4i rumahnya untuk bekerda di kotg.

Pergi tanpa pamit orang tua, diakuinya selalu diper
buatnya. Hal ini menurut mereka, disebabkan pada satu

pihak frekuensi orang tua di rumah sangat rendah (seper
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ti diketahui bahwa kebanyakaﬁ orang tua informan penell
tian adalah buruh yang bekerja seharian), dAi samping
ity diakuinya bahwa perhatian orang tua kurang, aehing?
ga menurut méreka orang tua dimintsi i3in atau tidak sa
ma saja sikapnya.

Berbohong terhadap orang tua, diakuinya sering dila
kukan, semuanya diéerbuat demi tujuan dan kepentingan
informan penelitian. Hal itu diperbuat mengingat bahwa
zering orang tua tidak dapat menerima maksud “baik” pa-
ra informan penelitian, kemana dan apa yang diperbuat,
selalu saja kurang mempercleh kepercayaan orang tuanya.

Membantah Orang Tua, diakuinya sering dilakukan me-
néingat bahwa sering orang tua dianggap "kuno” di matsa
para informan penelitian. Nasehat dan petuah orang tua
(dengan segala kesederhanaan berfikir dan berpola lams)
dipersepsinya sebagal sesuatu vang "kuﬁo" tidak lagl se
suai dengan kondisi kehidupan masyarakat (remaja) . masa
kini. |

Mengambil uvang milik orang tua tanpa 1Jin, diakﬁi-
nya diperbuatnya juga, walaupun dikatakannya tidak ter-
lalu sering terjadi. Hal ltu diperbuat hanya seaekalif
terutama bila harus menerima ajakan teman untuk pergl
mencari hiburan (film, orkes dan sebagainya) atau maln
gaple dengan taruhan, atau juga membell patungan minum-
an berkadar alkohol Becéra bersama-sana.

Pergi ke tempat~tempat pelacuran, diakuinya . tidak

terlalu sering. kadang-kadang seminggu sekali, dan ke-







pergian mereka ke tempat-tempat pelacuran tidak aelalu
“Jajan”, namun hanya sekedar berjalan-jalan, melihat-1li{
hat "dagangan” yang ada, sesekall mereka masuk-ke rumah
pelacuran dan hanya sekedar berbincang-bincang mambil
kalau ada kesempatan berperilaku “"ramah™ (rajin menJja-
mah) wanita~wanita penghuni pelacuran itu.

Mengkonsumai minuman berkadar alkohol dan sesekali

menggunakan zat psikhoaktlf. Perilaku ini diakuinya d1~

perbuatnya terutama pada zaat kondiesl kejiwaan “kalut”.

- Mabuk dilakukan bersama-sama dengah teman-~-teman senasib
pada sgaat kumpul-kumpul, dan lalu membeli minuman de-~
ngan Jjalan patungan. Perolehan minuman berkadar alkohol
ini diakuinya mudah cara memperolehnya, karena di wa-
rung-warung rokok di sekltar tempat tinggalnya Banyak
tersedia Jenis minuman ltu. Untuk penggunaan zat psikho
aktif, seperti-obat penenang. diakulnya pula sering di-
perbuatnya. Hanya saja karena kondisi keuangan, sering
vang mereka gunakan Jjenis-Jenis bahan-bahan tradisional
yang mudah perolehannya di sekitar tempat tingsglnya,
gepertl bijdli Jarak, kecubung, biasanya bahan—bahaﬁ itu
dibuat rujak. Dalam hal-hal tertentu, sering Juga digu-
nakan bhsahan-bahan seperti m;salnya, aprite dicampur de§
ngan decolgen dan sejenisnya. Sedangkan perilaku lain
yang erat kaitannya dengan perilaku pengggunaan zat psi
¥hoaktif ini antara lain misalnya, menyedot atau menghl
higap gas bensin, gas ﬁo}ek api, tyner, aceton. Cairan-

cairan tersebut dituangkan dalam saputangan, kemudian
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ditutupkan pada hidungnya.

Keseluruhan persepsi dan perilaku informan peneliti
an tentang perilaku penyimpangan itu terjadl pada satu
plihak, proses penanaman nilai—nilai dalam keiuarga tam~
paknya berJjalan kurang baik, dan pada lain pihak proeses
interaksi antar para informan penellitian dengan teman-
teman sebaya yang dirasakannya senasib sepenanggungan,
tampaknya pantas dipertimbangkan sebagal pendorcﬁg tim-
bulinya ﬁersepai dan perllaku penyimpangan di kélangan
informan penelitian.

Proses penanaman nilai dalam keluargs yang berlang-
sung kurang baik itu terjadi, pada satu plhak kesibuk-
kan orang tua yang masih berkutat dalam rangka memenuhi
kebutuhan dasarnya mencarl nafkah untuk keluarga (hal
inl tampak dari forum-forum yang sehsarusnya dapat digu-
nakan Xeluarga untuk berinteraksi tidak pernah dimanfa-
atkan), pada lain pihak juga disebabkan model-model pe-
nanaman nilai-nilai keluarga.masih bersifat nasehat-na-
sehat “super lugu asli” tanpa dimodifikasikan dengan
konteka kemasyarakatan dan dunia remajanva, aehingga
selalu  sada nasehat;nasehat itu dianggar “kune” oleh

para anak-anak remajanya.

. BResaksi terhadap Predikat Penvimpangan

Berbagail pemahaman akan makna perllaku blasa dan pe
rilaku penyimpangan di kalangan remaja (informan penell
tian) tersebut tampaknya memperoleh tanggapan dan reakn

al yang beraneka ragam dari magyarakat, orang tuwa, ma-
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syarakat sekitar tempat tinggal dan aparat penegak hu-
kum.

Reakel orang tua, menurut pengakuan informan peneli
tian, reaksi yang diberikan pada perilaku merska berva-
riasl, tergantung pada kualitas perilaku penyimpansan‘
yang diperbuatnya. Apablla perbuatannya termasuk perila
| ku yang menjurus pada tindak kriminal, seperti pencuri-
an dan perkelahian, maka orang tua ada yang langsung me
marahi dan memberikan nasehat, baru kalau kasusnya tepr-
nyata berlarut-larut dan korban perilaku tersebut menya
takan tidak terima. orang tua menyerahkannya pada pilhak
vang berwalibdb. |

Reaksai serupa juga timbul di kalangan masyarakat ss
.kitar tempat tinggal remaja, informan penelitian menya-
takan bahwa mereka dilihat secara "berbeda” oleh maeva-
rakat sekitarnye, terutama blla perilakuhya cenderung
mengarah pada tindak kriminal.

Reaksi aparat penegak hukum, khususnya polisl dalam
hal ini tampaknya kurang menguntungkan bila dilihat da-
ri kacamata kehidupan remaja. Bagi mereka yang melaku-
kan perbuatan yang menjurus ke tindak kriminal, umumnya
diperlakukan kurang aegual dengan_tingkat kematangan ke
Jiwaan remaja. Perlakuan yang menjurusg pada pola~-pola
penanganan pelaku kejahatan (orang dewasa) dirasakan se
ring diterima dari aparat penegak hukum.

Léin halnya apabila perilaku remaja berupa perilaku

perilaku yang menurut persepsi mereka ssbagal perilaku.
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biasa umum diperbuat remaja, yaitu, pergi hingga larut
malam, pergi tanpa pamit, maka Mengrut pengakuan mereka
orang tua tidak mémberikan reaksi, dibiarkan saja. Hal
ini disebabkan orang tua melihat perilaku itu eebagai
perilaku vyang blasa dan tidak dilihat sebagai se=auatu
vang membahayakan anak remajanya. Lain halnya terhadap
perbuatan berbohong pada orang tua, atau mencuri uang
milik orang tua, maka reaksi oraﬁg tua blasanya terarah
pada pemberian pengertian pada remaja., berupa pemberi-
an nasehat dan pengarsahan.

Apabila perbuatannya berupa mabuk alkchol, atau pe~
nggunaan zat psikoaktif, maka reaksi orang tua bverancka
ragam. Ini semua tergantung pada pemshaman orang tua
terhadap makna dan arti perilaku itu pada kehidupan
anak~anak remajanya. Bila orang tua tidak memahami akan
makna dan bahayva perilaku tertentu, atau perilakﬁ itu
dipersepsi sebagail perilaku "biasa” dan banyak dlper*
buat cleh remaja di sekitar rumah tinggalnya, makd reak
81 orang tua tldak ada alias diblarkan saja. Sebagal
contoh sewakbtu mereka ditanyakan tentang reaksi orang
tua terhadap kebiasaan minum alkohol atau penggunaan
zat psikboaktif (biji Jarak atau kecubung), maka ‘menu-
rut pengakuan mereka, orang tua tidak memberikan reaksl
aliaa dibiarkan saja, hal itu karena orang tua mereka
melihat perilaku itu sebagal perilaku blasa dan Dbanyvak

diperbuat para remaja sekitar wilayah 1itu.
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Demikian Juga halnys resks) masyarakat sekitar tem-
pat tinggal para informan penelitian terhadap perilaku-
perilaku  yang berupa mabuk alkohol dan penggunaan zat
psikhoaktlf, menurut pengakuan para remaja, masyarakat
sekitarnya, (aparét kelurahan, aparat penegalk hukum) ti
dak membarikan-raakai yang Jelas. Masya;akat dan aparat
penegak hukum unumnya melihat tidak dari aspek “"keter-
gantungan” remaja pada minuman berkadar alkohol atau
zat peikhoaktif, melainkan semata-mata melihat ada ti-
daknya akibat gangguan kamtibmas dari périlaku tertentu
ltu.

Dengan memberhatikan segala bentuk reaksil balk kala
ngan orang tua, masyarakat dan aparat penegakX hukum ter
utama pada perilaku-perilaku yang dipersepsi remaja se-
bagal perilaku blasa bukan‘penyimpangan (pergl hingga
larut malam, pergi tanpa pamit orang tua, berbochong dan
memoantah orang tua, mencuri usng milik orang tua, ma-
buk alkohol dan penggunaan zat psikhoaktif). tersebut,
maka tildak mengherankan bila para femaja dengan berlan-
daskan pada persepsinya pada gatu pihak dan pada lain
pihak ketidakjelasan reaksi orang tua, masyarakat dan
aparat penegak hukum, cenderung tetapr melanjutkan peri-
lakunya itu di masyarakat. | |

@ejala yang terjadli di atas bila kemudian dikaitkan
dengan Xerangka acuan teoritik di muka, maka kec@nderu—
ngan yang terjadi, makna perilaku penﬁimpangan kalangén

remaja berpengaruh pada kelanjutan perbuatanaya di ma-
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syarakat. Perilaku yang dipersepsi sebagal perilaku pe-
nyimpangsan ada kemungkinan tidak terlalu sering diper-
buatnya, esedangkan perilaku yang dipersepsi sebagal pe-
rilaku biasa, cenderung akan diperbuat di masyarakat,
D1 =amping itu dda tidaknya reaksi maayarakat- (orang
tua, masyarakat dan aparat prenegak hukum) ikutlpula beaey
pengaruhi terhadap kelanjutan perilaku remaja di masya-
rakatl.

Keterlibatan remaja pada perilaku-perilaku yang me-
nurut persepsi masyarakat umum sebagal perilaku penyim-
pPangan, namun kérena tidak dipersepsi sebagal demikian
oleh remaja, cenderung diperbuat terua. Dalam hal 1ini,
bukén reaksi pemberian cap masyarakat terhadap pelaku
(remaja) aebagal pélaku renyimpangan yang mendorong me-
reka berlanjut melakukan perilaku penyimpangan {second
deviant) melainkan Justru karena ketladasan veaksi vang
jelas dan konsisten dari masyarakat sekitar kehidupan
remaja (orang tua, masyarakat dan aparat penegak liikum?
yang meandorong remaja tetap konsisten melakukan perila-

ku penyimpangan.
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BAB V
KESTMPULAN DAN SARAN

Dari keseluruhan uraian di muks, beberapa hal dapat di-

tarik dalam uraian tentang kesimpulan berikut ini, dan berda-

sarkan pemaheman ltu semua selanjutnya dalam sajian ini ingin

dikemukakarw. zaran-saran dalam rengka memahami perilalku penyim

rangan di kalangsn remaja dan upaya rendekatan ysng seyogya -

nya diterapkan.

A. Kesimpulan

a. Makna perilaku penyimpangan tampaknya cukup beranekara-

Q

gan di kalangan para remada, secara umum dapat dikate -
kan bahﬁa perilaku-perilaku yang dipersépsi sebagai pe-~
rilaku pényimpangan, umunnya adalah perilakuwperilakﬁ
vang umunnya sudah dlatur cleh ketentuan normatif kema-

syarakatan, hanya saja tampaknya beberapa bentuk perila

ku yang umumnya menjadi model dunia remada. walaupun 22

cara moral merupakan penyimpangan, oleh mereka tidak di
perzepsi sebagai perilaku penyimpangan.

Perilaku vanzg dipersepsi sebagal renyimpangan ialiah
{a) pencurian milik orang lain, (%) perkelahian vansz
menyebabkan korban tewas atau luka berat, (¢) pomevaszan
an @ejumlah uvang terhadap teman atau pihak laln vang e
cara fisik atau psikis lemah.

Perilaku yané tidak dipersepsi sebagal penyimpangan la-
lah (a) pulang larut malam, (b)) pergl tanpa pamit, (o)

berbohong terhadap orang tua, () membantah orang Tua,







{a} menggunakan uang milik orang tua tanpa iJin, (L)
pergti ke tempat-tempat pelacuran, (g) mabuk alkohol,
(h) penggunaan zat psikhecaktif (obat penenang, szat-zat

sejenisnya, sepertl biji Jarak, kecubung, dan sebagai-

nyva), dan (i) Jjudi.

Hal-hal yang tempaknya perlu dipertimbanékan dalam rang
ka memahami timbulnya makna perilaku penyimpangan Litu,
rada satu pihak disebabkan proses internalisasi' nilai-
nilal orang tua berlangsung kurang sesual dengan ting-
kat kemajuan kehidupan remaja dan kehidupan sosial yang
ada, dan pada lain pihak‘proses interakesl antars remaja
dengan teman~teman sebavanya tampak lebih mendominasi
timbulnya persepsi mereka terhadar perilaku pen?impang~
an.

Hal lain yéng perliu dicatat dalam kaitan dengan'berlanﬁ
Jutnya perilaku itu diperbuat oleh remaja, lalah sikap
dan reaksi masyarakat (orang tua, masyarakat sekitar
tempat tinggal remaja dan aparat penegak hukum) terha-
dap perilaku penyimpangan remaja itu. Sepanjang reaksi
vang timbul tidak jelaz dan tldak konsistan, maka  Jas-
tru mendorong remaja untuk tetap berlanjut berbuat peri
laku—perilaku vang dipersepsi mereka sebagai perilaku
biasa dalam kehidupan remaja, namun dipersepsi sebagal
perilaku penyimpangan oleh kalangan masyarakat pada

umumnnya.

i
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B. Saran-saran :

a.

c.

Perlunya upava pemahaman dan pendekatan yang lebih kon-
tekstual terhadap kehldupan remaja heserta segalé karak
teriatik nilal dan norma yang hidup, yang melandasi per
sepsl mereka mengenai perilaku-~perilakunya 4l masyara-
kat.

Perlunya sikap konszisten akan sikap dan reaksl masyara-
kat (orang tua, aparat penegak hukum dan mdsyarakat pa-
da umumnya) terhadap perilaku-perllaku yang dipersepsi
remaja sebagai perilaku biasa, meskipun sebetulnya peri
laku itu bersifat deviant. |

Barlandaskan pada upaya pemahaman dan pendekatan terse-
but, 1lalu dapat diketahul pula persepsi dan ide serta
pemikiran mereka terhadap upaj& pencegahan, pengantisi-
pasian terhadap perilaku remaja secara iebih Jauh di

masyarakat.
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